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ABSTRAK

Karyawana merupakan seseorang yang dapat membantu dalam menyelesaikan pekerjaan-
pekerjaan dalam suatu perusahaan atau industri. Dalam suatu perusahaan pasti memiliki beberapa
orang karyawan. Dengan adanya teknologi informasi, dapat memungkinkan bagi pemilik perusahaan
dalam menentukan kenaikan jabatan karyawan.

Metode Tehnique for Order by Similarity to Ideal Solution(TOPSIS) digunakan pada sistem
pendukung keputusan dalam memecahkan suatu masalah dalam pengambilan keputusan. Dimana
pemilik perusahaan akan terbatu dalam pemilihan karyawan terbaik dari karyawan tidak tetap menjadi
karyawan tetap sesuai dengan kriteria yang sudah ditetapkan.

Alternatif dengan hasil nilai tertinggi akan terpilih sebagai karyawan terbaik yang akan
dijadikan karyawan tetap. Alternatif tersebut terpilih berdasarkan yang digunakan dalam memilih
karyawan tetap menggunakan metode TOPSIS.

Kata Kunci :Karyawan, Sistem Pendukung Keputusan, TOPSIS

l. LATAR BELAKANG sebagai oksigen yang dihirup oleh

o o manusia, seperti halnya informasi di dalam
Dalam era globalisasi saat ini, ilmu )
) sebuah perusahaan yang sangat penting
pengetahuan dan teknologi berkembang
] untuk mendukung kelangsungan
sangat pesat  khususnya  teknologi _
] ) o ) perkembangannya, sehingga terdapat
informasi. Teknologi informasi dapat _ ) )
_ . alasan bahwa informasi sangat dibutuhkan.
dimanfaatkan secara luas oleh manusia ) )
o Oleh karena itu segala sesuatu juga
dalam berbagai bidang. Dengan adanya ) ) ) o
o ) ) dituntut lebih efektif dan efisien, termasuk
teknologi informasi segala sesuatu dituntut ) _
] ) o ) dalam menentukan kenaikan jabatan
lebih  efektif dan efisien, sehingga
) karyawan. Untuk memudahkan dalam
membuat manusia berusaha agar segala ) _
) o menentukan kenaikan jabatan karyawan,
pekerjaan dapat dikerjakan dengan mudah. ) _
o ) N dibutuhkan sebuah sistem pendukung
Teknologi informasi dapat diibaratkan
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keputusan dalam menentukan karyawan
terbaik dari karyawan tidak tetap menjadi
karyawan tetap.

Sistem Pendukung Keputusan
merupakan suatu sistem yang dapat
memecahkan masalah secara efektif.
Untuk membantu dalam pengambilan
keputusan  untuk  memilih  berbagai
alternatif keputusan yang merupakan hasil
pengolahan informasi yang diperoleh
dengan menggunakan model pengambilan
keputusan menggunakan beberapa metode.
Salah satu contoh metodenya yaitu
TOPSIS.

TOPSIS merupakan singkatan dari
Tehnique for Order by Similarity to Ideal
Solution. TOPSIS merupakan metode yang
menggunakan prinsip bahwa alternatif
yang terpilih harus mempunyai jarak
terdekat dari solusi ideal positif dan terjauh
dari solusi ideal negatif. Metode ini banyak
digunakan untuk menyelesaikan
pengambilan keputusan secara praktis. Hal
ini disebabkan konsepnya yang sederhana
dan mudah dipahami dan efisien serta
memiliki kemampuan mengukur Kkinerja
relatif dari alternatif-alternatif keputusan.

Berdasarkan penjelasan diatas akan
dibuat Sistem Pendukung Keputusan
Menentukan Karyawan Tetap (Studi Kasus
di Industri Gorden “Kembang Subur”).

Karena pada industri gorden tersebut
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dalam menentukan karyawan tetap masih
menggunakan cara konfensional, dan cara
tersebut belum efektif dan efisien.
Penelitian-penelitian sebelumnya yang
pernah  dilakukan  tentang  Sistem
Penunjang  Keputusan
metode TOPSIS (Tehnique for Order

Preference by Similarity to Ideal Solution)

menggunakan

yang berjudul “Penerapan Metode Ahp
Dan Topsis Sebagai Sistem Pendukung
Keputusan Dalam Menentukan Kenaikan
Jabatan Bagi Karyawan”. Dalam penelitian
ini dijelaskan bagaimana sistem ini dapat
dapat membantu perusahaan dalam
pengambilan keputusan yang lebih tepat
dan memenuhi rasa keadilan, sehingga
berdampak pada kemajuan perusahaan.
Hasil dari penelitian tersebut menunjukkan
bahwa metode AHP dan TOPSIS diperoleh
alternatif terbaik (nilai tertinggi) adalah Al
dengan nilai 0,8138.(Paryanta, 2014)
Penelitiaan yang berjudul “Sistem
Pendukung Keputusan Penentuan Gaji
Bonus Karyawan Pada Restoran KL
Express Dengan Metode TOPSIS”.
Dengan sistem ini dapat menghasilkan
nilai rangking karyawan dalam seleksi
pemberian gaji bonus pada restoran KL
Express. Hasil dari penelitian tersebut
menunjukkan bahwa metode TOPSIS

diperolen  alternatif ~ terbaik  (nilai

simki.unpkediri.ac.id
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tertinggi)adalah Eko Cahyono dengan nilai
0,779838.(Brata, 2017)

II. METODE

Definisi awal Decision Suport
System (DSS) menunjukkan DSS sebagai
sebuah sistem yang dimaksudkan untuk
mendukung para pengambil keputusun
manajerial  dalam  situasi  keputusan
semiterstruktur. DSS dimaksudkan untuk
menjadi alat bantu bagi para pengambil
keputusan untuk memperluas kapabilitas
mereka, namun tidak untuk menggantikan
penilaian mereka. DSS ditujukan untuk
keputusan-keputusan yang memerlukan
penilaian atau pada keputusan-keputusan
yang sama sekali tidak dapat didukung
oleh algoritma. Definisi awal
mengimplikasikan  (tidak  menyatakan
secara spesifik) bahwa sistem akan
berbasis komputer, akan beroperasi online
interaktif, dan kemungkinan akan memiliki
kapabilitas output grafis. Definisi awal
terbuka terhadap beberapa interpretasi.
Dengan cepat memunculkan definisi
lainnya yang menimbulkan
ketidaksepakatan mengenai apa
sesungguhnya DSS itu.(Turban, Aronson,
& Liang, 2005)

Metode perhitungan yang digunakan

dalam penelitian adalah metode TOPSIS.
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Metode TOPSIS (Technique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution)
adalah salah satu model pengambilan
keputusan multikriteria yang pertama kali
diperkenalkan oleh Yoon dan Hwangpada
tahun 1981. TOPSIS memiliki konsep
dimana alternatif yang terpilih merupakan
alternatif terbaik yang memiliki jarak
terpendek dari solusi ideal positif dan jarak
terjauh dari solusi ideal negatif. Langkah-
langkah yang dilakukan dalam
menyelesaikan suatu permasalahan
menggunakan metode TOPSIS adalah
sebagai berikut:

1. Meggambarkan alternatif (m) dan
kriteria (n) kedalam sebuah matriks,
dimana Xij adalah pengukuran pilihan
dari alternatif ke-1 dan kriteria ke-j.
matriks ini  dapat dilihat pada
persamaan satu.

X11 X12.. X13
D= |X21 X22.. X23
Xil Xi2.. Xi3

2. Membuat matreiks R vyaitu matriks

(D)

keputusan  ternormalisasi.  Setiap
normalisasi  dari nilai rij dapat
dilakukan dengan perhitungan

menggunakan persamaan dua.

xif

rij =

JEE (2)

3. Membuat pembobotan pada matriks
yang telah dinormalisasi, setiap kolom
pada matriks R dikalikan dengan

simki.unpkediri.ac.id
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bobot-bobot (wj) untuk menghasilkan
matriks pada persamaan tiga.

Wiri, Wirg, Wity
D = W2T21 (3)
Witmi Witma Witymm

4. Menentukan nilai solusi ideal positif
dan solusi ideal negatif. Solusi ideal
dinotifikasikan A+, sedangkan solusi
ideal negatif dinotifikasikan A-.
Persamaan untuk menentukan solusi
ideal dapat dilihat pada persamaan
empat.

A+ ={(max V; |j€T), (MINV; |j€
i),

i=12.3,...,m} =V, +V,,... .V, +}
A-={(max V;; |j€J), (MINV; [j €]
),

i=1,2,3,....m} =V1+V,,....V,-}
J = {=1,2,3,...,n dan j merupakan

benefit criteria}

= {j=1,2,3,...,n dan j merupakan cost
criteria}

5. Menghitung  separation  measure.
Separation measure ini merupakan
pengukuran jarak dari suatu alternatif
ke solusi ideal positif dan solusi ideal
negatif

6. Menghitung solusi ideal positif dapat
dilihat pada persamaan lima.

T jii* = y)?

NP |
Di —'.‘| Lijag

...(5)
Dengan i=1,2,3,..,m
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7. Perhitungan solusi ideal negative dapat

dilihat pada persamaan enam.

Di~ = \J' X — ¥i)?

Dengan i=1,2,3,....m

8. Menghitung nilai prefensi untuk setiap
alternatif. Untuk menentukan rangking
tiap-tiap alternatif yang ada maka perlu
dihitung terlebih dahulu nilai prefensi
dari setiap alternatif . Perhitungan nilai
prefensi  dapat  dilihat  melalui

persamaan tujuh.

. Di
"= Di-+Di+

Dimana () VI + <1 dan i=1,2,3,...,m
Setelah didapat nilai V1+, maka alternatif
dapat dirangking berdasarkan urutan V1+.
Dari hasil perangkingan ini dapat dilihat
alternatif terbaik vyaitu alternatif yang
memiliki jarak terpendek dari solusi ideal
positif dan berjarak terjauh dari solusi ideal
negatif.(Daniati, 2018)

Dalam penelitian ini, penilaian
menentukan  karyawan terbaik  dari
karyawan tidak tetap menjadi karyawan
tetap terdapat beberapa kriteria yang yang
digunakan, vyaitu kehadiran, Kketelitian,
kinerja, pencapaian, perilaku. Pembobotan
metode Technique for Order Preference by
Similarity to Ideal Solution, yaitu 1. Sangat
Buruk, 2. Buruk, 3. Cukup Baik, 4. Baik,
5. Sangat Baik.

simki.unpkediri.ac.id
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I11. HASIL DAN KESIMPULAN

Perhitungan yang dibuat
menggunakan Microsoft Excel pada
penelitian ini terdiri empat tahapan. Tahap
pertama vyaitu, pemilihan data alternatif
yang merupakan karyawan tidak tetap.
digunakan

Sampel  karyawan yang

sebanyak lima karyawan.

Tabel 1. Data Alternatif

No | Nama Alternatif
1 Ayun

2 Ani

3 Munim

4 Pitsa

5 Serin

Tahapan kedua yaitu, menentukan
data kriteria dan bobotnya. Data kriteria
sebagai berikut:

Tabel 2. Kriteria

No | Kriteria Bobot
1 | Kehadiran |2

2 | Ketelitian

3 | Kinerja 5

4 | Pencapaian | 3

5 | Perilaku 2
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Tahapan ketiga yaitu, penilaian dari
setiap alternatif. Penilaian alternatif dapat
dilihat pada tabel berikut:

Tabel 3. Penilaian Alternatif

Kriteria
0
1 | Ayun 3 2 5 1 4
2 | Ani 2 3 5 3 3
3 Munim 3 3 4 4 2
4 Pitsa 2 5 4 5 4
5 Serin 4 4 5 3 5

Pada tahapan keempat vyaitu,
tahapan perhitungan nilai menggunakan
metode Technique for Order Preference by
Similarity to ldeal Solution. Tahap ini
dilakukan

mengetahui

pemilik  industri  untuk
karyawan  terbaik  dari
karyawan tidak tetap yang akan menjadi
karyawan tetap sesuai dengan Kriteria yang
digunakan. Hasil perhitungannya adalah

sebagai berikut:

Hasil Perhitungan

No|Nama Hasil Nilai Tertinggi
2 |Ani 0.561371293

3 Munim 0.701558481] 0.738189334
4 |Pitsa 0.5
5 |5erin 0.5

Gambar 1. Perhitungan

simki.unpkediri.ac.id
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Kesimpulan yang dapat diperoleh
dari  penelitian “Sistem  Pendukung
KeputusanMenentukan Karyawan Tetap”
menggunakan metode Tehnique for Order
Preference by Similarity to Ideal Solution
(TOPSIS) alternatif yang tepilih menjadi
karyawan tetap adalah karyawan dengan
nilai tertinggi 0.788189334 vyaitu Ayun.
Ayun terpilih dengan nilai tertinggi karena
Ayun mendapat nilai 5 pada kriteria

kinerja yang memiliki bobot tertinggi.
IV. PENUTUP

Beberapa saran yang dapat digunakan

dalam mengembangkan penelitian
selanjutnya yaitu:
1. Menggunakan metode system

pendukung keputus yang lain seperti
Analitycal Hierarchy Process(AHP),
Simple Additive Weighting (SAW), dan
lain-lain.

2. Menambah  kriteria agar dalam
menentukan karyawan tetap lebih
efektif lagi.

3. Mengganti bobot dari setiap kriteria,
karena bobot dari setiap kriteria akan
mempengaruhi hasil.

4. Membuat aplikasi sistem pendukung
keputusan yang lebih detail.
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